TESIS

PENGESAHAN AKTA NOTARIS BAGI PENGHADAP
PENYANDANG DISABILITAS FISIK YANG TIDAK
MEMILIKI JARI DAN TANGAN

Oleh :

EZRA MAHESTI ANGGRAENI PUTRI KIOEK, S.H.
2120216320038

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
FAKULTAS HUKUM
MAGISTER KENOTARIATAN
BANJARMASIN
2023



PENGESAHAN AKTA NOTARIS BAGI
PENGHADAP PENYANDANG DISABILITAS
FISIK YANG TIDAK MEMILIKI JARI DAN
TANGAN

Tesis
Untuk memperoleh gelar Magister
Dalam Program Magister Ilmu Kenotariatan
Pada Program Pascasarjana Universitas Lambung Mangkurat

Oleh :
EZRA MAHESTI ANGGRAENI PUTRI KIOEK, S.H.
2120216320038

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
FAKULTAS HUKUM
MAGISTER KENOTARIATAN
BANJARMASIN
2023



Tesis ini
Telah dipertahankan di depan sidang Panitia Penguji
Pada tanggal 6 Juli 2023

PEMBIMBING UTAMA

Prof. Dr. Ahmad Syaufi, S.H., M.H.
NIP. 19720208 199903 1 004

PEMBIMBING PENDAMPING

Prof. Dr. Suprapto, S.H., M.H.
NIP. 19810517 200501 1 001

Menyetujui

Ketua Program Studi
Program Magister Kenotariatan

NIP. 19730420 200312 2 002

il



e

( PENGESAHAN REVISI TESIS j

Pengesahan Akta Notaris Bagi Penghadap Penyandang Disabilitas

disusun oleh

Nama : Ezra Mahesti Anggrani Putri Kioek, S.H
NIM : 2120216320038
Telah dipertahankan di depan dewan Penguji

Pada Tanggal:
Susunan Penguji
No | Nama JABATAN Tdpda Tangan
1 Dr.H.Ahmad Syaufi, S.H.,M.H Ketua Penguji J
2 Dr.Suprapto, S.H. ,M.H Sekretaris f =
3 Prof.Dr.Achmad Faishal, S.H.,M H Anggota
—

4 Prof.Dr.Hj.Rahmida Erliyani, SH.,M.H Anggota .
5 Dr Saprudin, S.H.,LLM Anggota ﬁﬁ/

‘ B

L Mengetahui ]

. Prof D A¢hunad Faishl, S HM H
\ Im,r 1197506152003121001




Tesis ini telah
Dipertahankan di depan sidang Panitia Penguji

Pada tanggal 6 Juli 2023

Susunan Panitia Penguji Tesis

Ketua : Prof. Dr. H. Ahmad Syaufi, S.H,,M.H.
Sekretaris : Prof. Dr. Suprapto, S.H.,M.H.
Anggota : Prof. Dr. Achmad Faisal, S.H., M.H.

Prof. Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H.

Dr. Saprudin, S.H., LL.M.



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ezra Mahesti Anggraeni Putri Kioek, S.H.
NIM 2120216320038
Program Studi : Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Lambung

Mangkurat Banjarmasin

Judul Tesis : PENGESAHAN AKTA NOTARIS BAGI PENGHADAP
PENYANDANG DISABILITAS FISIK YANG TIDAK
MEMILIKI JARI DAN TANGAN

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Tesis yang saya buat ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan bebas dari
unsur plagiatisme.

2. Pada penulisan tesis ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan Tinggi dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dalam naskah ini
dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari diketahui tesis ini terbukti meniru atau menjiplak hasil
karya orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi sebagai akibat dari perbuatan
tersebut.

Banjarmasin, 6 Juli 2023

buat Pernyataan

Ezra Mahegfi4 ngMoek, S.H.

Vi



0Z20TE0E66TLOSO8Y 961-dIN
IS’ ‘oyounjedig Sueue( .x: .

A

e % M/ = >
;v.w.v\.ﬂ_r £

.,....m.i_w‘.—mﬁ f&.uaao]«,
€202 mBm Qmﬁ Hm\ g

A
0\ .w

uep ‘%0 > ISuesa[03 ueBuap eAUISEISe|d IB{EUR 1HEIPIP UERL
ueSue ], ueq Le( B{ITWAy YepLy, Suex ¥ g

jyoony] LINg IUdL.IS =< Nsayep erzy
‘epeday| ueLIaqIp Ul Je3YNIaS

£202/4S/¥'8NN/ELY : YOWON
ISVIOVId Svadd LAIILLYIS

'VNVIIVSVISvd
h<m2v~02<2 UZDME«J mﬂ—.—mmm—\:_ZD

AL u._ o R YR T,

vii


USER
vii


RINGKASAN

PENGESAHAN AKTA NOTARIS BAGI PENGHADAP PENYANDANG
DISABILITAS YANG TIDAK MEMILIKI JARI DAN TANGAN

Oleh :
Ezra Mahesti Anggraeni Putri Kioek,! Ahmad Syaufi?, Suprapto’

Pada dasarnya semua orang berhak menjadi subjek hukum dalam melakukan
kontrak, termasuk para penyandang disabilitas. Meskipun penyandang disabilitas
berhak untuk menjadi subjek hukum, akan tetapi tidak semua penyandang
disabilitas dapat menjadi subjek hukum. Pasal 44 ayat (1) UUJN-P memberikan suatu
kewajiban bagi para penghadap untuk menandatangani akta setelah dibacakan oleh
Notaris, dalam Pasal 16 ayat (1) huruf ¢ UUJN-P beterdapat suatu kewajiban bagi
notaris melekatkan surat dan dokumen serta sidik jari penghadap pada minuta akta.
permasalahan yang timbul kemudian yaitu terjadilah perdebatan dikalangan notaris
yaitu arti kata melekatkan dengan membubuhkan menimbulkan suatu perdebatan
kemudian bagaimana apabila penghadap mengalami disabilitas fisik seperti tidak
mempunyai jari tangan, buta atau tidak bisa membaca dan menulis sehingga tidak
dapat membubuhkan tanda tangannya pada akta,

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis tentang pelaksanaan
pengesahan Akta Notaris yang dilakukan oleh penghadap penyadang disabilitas serta
menganalisis urgensi dan implikasi hukum penerapan sidik jari penghadap pada
Minuta Akta Notaris. Setelah dilakukan penelitian hasilnya penghadap penyandang
disabilitas juga dapat melakukan pengesahan akta dengan syarat Akta yang dibuat
memenuhi syarat sahnya perjanjian yang tercantum di dalam Pasal 1320 KUHPerdata,
Pasal 1868 KUHPerdata, kemudian Pasal 44 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004
tentang Jabatan Notaris j.o Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan
Notaris. Urgensi dari munculnya Pasal 16 ayat (1) huruf ¢ UUJN-Pini adalah
mengantisipasi apabila nantinya para penghadap menyangkal tanda tangannya pada
Minuta Akta, maka sebagai alat bukti tambahan digunakan sidik jari penghadap
tersebut. Sanksi yang dikenakan terhadap Notaris apabila tidak membubuhkan sidik
jari penghadap pada Minuta Akta sesuai Pasal 16 ayat (1) huruf ¢ UUJN-P maka
dapat dikenai sanksi sesuai Pasal 16 ayat (11) UUJN-P.

1NPM : 2120216320038
2 Pembimbing Utama
3 Pembimbing Pendamping
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PENGESAHAN AKTA NOTARIS BAGI PENGHADAP PENYANDANG
DISABILITAS FISIK YANG TIDAK MEMILIKI JARI DAN TANGAN

ABSTRAK
Oleh :
Ezra Mahesti Anggraeni Putri Kioek!, Ahmad Syaufi,> Suprapto’

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis tentang pengesahan Akta
Notaris yang dilakukan oleh penghadap penyadang disabilitas fisik yang tidak
mempunyai jari dan tangan serta menganalisi urgensi dan implikasi hukum penerapan
sidik jari penghadap pada Minuta Akta Notaris. Dengan menggunakan jenis
penelitian yuridis normatif, Penelitian ini juga bersifat preskriptif analitis yang dapat
menjawab isu hukum dengan cara menggambarkan, menelaah, mengkaji, dan
menjelaskan secara tepat serta menganalisa peraturan perundang-undangan yang
berlaku maupun dari berbagai pendapat ahli hukum. Berdasarkan Hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis, hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu Pertama, :
Penghadap penyandang disabilitas fisik yang tidak mempunyai jari dan tangan dapat
melakukan pengesahan akta dengan syarat Akta yang dibuat memenuhi syarat sahnya
perjanjian yang tercantum di dalam Pasal 1320 KUHPerdata, Pasal 1868
KUHPerdata, kemudian Pasal 44 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang
Jabatan Notaris j.o Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris.
Kedua : Urgensi dari munculnya Pasal ini adalah mengantisipasi apabila nantinya
para penghadap menyangkal tanda tangannya pada Minuta Akta, maka sebagai alat
bukti tambahan digunakan sidik jari penghadap tersebut. Sanksi yang dikenakan
terhadap Notaris apabila tidak membubuhkan sidik jari penghadap pada Minuta Akta
sesuai Pasal 16 ayat (1) huruf ¢ UUJN-P maka dapat dikenai sanksi sesuai Pasal 16
ayat (11) UUJN-P.

Kata Kunci : Notaris, Akta Notaris, Penyandang Disabilitas
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LEGALIZATION OF NOTARIAL DEED FOR THE APPEARER WHO
IS PHYSICALLY DISABLED HAVING NO FINGERS AND HAND

By
Ezra Mahesti Angraeni Putri Kioek', Ahmad Syaufi , Suprapto >
Master of Notary Program, Lambung Mangkurat University, 118 pages

ABSTRACT
Keywords: Notary, Notarial Deed, Physically Disabled

The goals of this research are to study and analyze the the legalization of Notarial
Deed conducted by the appearer who is physically disabled having no fingers and
hand, and to study and analyze the urgency and legal implication of the application of
fingerprints of the appearer in the Minutes of the Notarial Deed. This is normative
legal research, and the characteristic of the research is prescriptive analytical which
can answer legal issue by describing, studying, analyzing, and explaining precisely

and analyzing the prevailing legislation as well as various doctrines. The results of
the research show that firstly, the appearer who is physically disabled having no
fingers and hand can perform legalization of Notarial Deed with the condition that the
made Deed has fulfilled the requirement for the validity of an agreement as stipulated
in Article 1320 of Civil Code, Article 1868 of Civil Code, and Atticle 44 paragraph
(1) and (2) of Act Number 2 of 2014 concerning Amendment to Act Number 30 of
2004 concerning Notary’s Position jo Act Number 30 of 2004 concerning Notary’s
Position. Secondly, the urgency of the existing of this Article is to anticipate in case
in the future the appearer denies their signature in the Notarial Deed, so as additional
instrument of evidence, the fingerprints of the appearer are used. The sanctions which
can be applied to the said Notary if he does not affix fingerprints of the appearer in
the Minutes of the Notarial Deed in accordance to Article 16 paragraph (1) letter c,
he can be imposed sanction as stated in Article 16 paragraph (11) of Notary’s
Position Act.

! Student number: 2120216320038
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